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ABSTRACT
This study was aimed to analyze the factors that affect the export of arecanut (Areca catechu) in Jambi Province, and to forcast the development of areca nut export value from Jambi Province in for 10 years. The data used were secondary data obtained from related institutions. This research was carried for January 2018 to February 2018. Doubled linear regression analysis was a tool that used in analyzed factors affecting areca nut export from Jambi, and to forcast the development of export value 10 years ahead was used a trend method. Regression results show that the factors that affect the export of areca nut from Jambi Province were areca nut production, local areca nut price, areca nut export value, rupiah exchange rate against US dollar, and export volume of previous year. The result of the analysis also showed that the variables affecting the export were the previous year's export volume variables which significantly influence, and the forecasting result for the export volume of Areca catechu 10 years ahead using quadratic trend method with model Ŷt 7387330,422 – 310082,759t + 4936,4640t2was the best model. Forecasting result showed an increase in the year 2026 was 112.985.848 Kg.
Keywords: Export, Export Factor, Forecasting, Trend Analysis.

PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara berkembang yang menganut sistem perekonomian terbuka kecil (negara yang terdapat perdagangan internasional seperti ekspor tetapi bukan sebagai pembuat harga) sehingga tidak terlepas dari interaksi internasional seperti perdagangan luar negeri. Hal ini dapat dilihat dengan adanya barang ataupun jasa yang diekspor ataupun impor oleh Indonesia. Dengan adanya perdagangan luar negeri, suatu negara mampu meningkatkan pendapatannya dengan adanya ekspor bahan baku mentah, barang setengah jadi maupun barang jadi. Menurut Chalid (2012), ekspor merupakan salah satu variabel injeksi dalam perekonomian suatu negara, artinya jika ekspor suatu negara meningkat maka perekonomian negara tersebut akan lebih meningkat lagi, karena adanya proses multiple dalam perekonomian.
Indonesia mengekspor berbagai macam komoditi. terutama produk-produk yang berasall dari sektor pertanian. Hampir semua provinsi di Indonesia melakukan ekspor komoditi pertanian termasuk Provinsi Jambi. Sektor pertanian Provinsi Jambi menghasilkan tanaman perkebunan, tanaman bahan makanan, perternakan dan hasil-hasilnya, kehutanan seta perikanan. Pinang merupakan salah satu komoditi subsektor perkebunan yang mempunyai peran cukup penting dalam perekonomian Provinsi Jambi, dan juga sebagai salah satu penyumbang devisa.
Pinang sebagai tanaman palma cukup potensial dan memiliki nilai ekonomi sebagai bahan makanan seperti permen, bahan baku industry kima seperti pengawet dan pewarna kain, bidang farmasi dan sebagai bahan kosmetik. Pinang dari Provinsi Jambi, khususnya dari Betara, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, telah ditetapkan sebagai pinang unggulan. Berdasarkan hasil evaluasi melalui sidang pelepasan varietas tanggal 8 November 2012, populasi Pinang Betara telah dilepas sebagai pinang unggul dengan SK MENTAN Nomor 199/Kpts/SR.120/1/2013, sebagai materi pengembangan pinang pada daerah-daerah yang memiliki iklim seperti di Kabupaten Tanjung Jabung Barat (Miftahorrachman, 2015). Adanya SK Mentan tersebut, menunjukan bahwa pinang Provinsi Jambi sudah memiliki keunggulan dari segi kualitas dibandingkan Provinsi lain yang mengekspor komoditi sejenis.
Berdasarkan kontribusinya terhadap nilai ekspor sektor pertanian, Provinsi Jambi didominasi oleh komoditi pinang dimana kontribusinya tahun 2010 yaitu 97,75% dan pada tahun 2011 mencapai 99,48% dan pada tahun 2014 komoditi pinang mendominasi ekspor sebesar 99,91%, sedangkan kopi hanya 0,08% dan komoditi pertanian lainnya 0,01%. Provinsi Jambi memiliki potensi lahan yang dapat dimanfaatkan sebagai lahan pertanian khususnya perkebunan. Salah satu tanaman perkebunan dikembangkan selain karet dan kelapa sawit adalah tanaman pinang. Komoditas pinang dikembangkan sebagai salah satu komoditas unggulan daerah Provinsi Jambi untuk pasar ekspor, ekspor ditujukan ke berbagai Negara antara lain Bangladesh, India, Malaysia, Pakistan, Singapore, Thailand, China, Nepal, Iran dan Ukraina (Bank Indonesia, 2012).
Volume ekspor pinang di Provinsi Jambi pada tahun 2013 mencapai 36.413.540 kg, dengan nilai sebesar US$ 26.914.005,63 terjadi penurunan dari tahun 2012 dengan total volume ekspornya sebesar 39.667.344 kg dengan nilai US$ 27.782.352. Nilai ekspor terbesar dicapai pada tahun 2011 dengan nilai ekspor US$ 54.334.386,93, hanya dengan total volume ekspor 54.835.810 kg. Pada tahun 2010, total volume ekspor cukup besar yaitu 70.435.749 kg. Namun nilai ekspornya sangat rendah yaitu US$ 36.854.811 (Alamsyah, 2014). Perkembangan ekspor ini tentu akan memberikan dampak yang besar terhadap perekonomian Provinsi Jambi, terutama dari sisi penyerapan tenaga kerja, pendapatan masyarakat dan penerimaan devisa bagi Provinsi Jambi. Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa ekspor pinang Provinsi Jambi mengalami fluktuasi dan cenderung mengalami penurunan baik dari nilai dan volume ekspor pinang tiap tahunnya. Adanya peningkatan dan penurunan nilai maupun volume ekspor dikarenakan adanya faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa ekspor pinang Provinsi Jambi cukup potensial meskipun secara nilai ekspor dan volume ekspor dalam beberapa tahun terakhir mengalami penurunan, untuk itu perlu diketahui berbagai macam faktor yang mempengaruhinya ekspor. Selain untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi ekspor pinang, perkembangan pinang Provinsi Jambi untuk kedepannya perlu di teliti. Melalui penjelasan diatas, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ekspor Pinang di Provinsi Jambi”, perlu untuk diteliti. Tujuan Penelitian ini adalah : 1). Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor pinang di provinsi Jambi, 2). Meramalkan perkembangan nilai ekspor pinang provinsi jambi 10 tahun kedepan (forecasting).

METODEPENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di Provinsi Jambi. Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan mulai bulan Januari 2018 sampai dengan Februari 2018. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder (time series). Data sekunder berupa data-data yang relevan dengan penelitian dari instansi-instansi terkait seperti Badan Pusat Statistik, Dinas Perkebunan Provinsi Jambi, Direktorat Jendral Perkebunan Indonesia, dan Statistik Indonesia. Metode analisis data untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi ekspor pinang Provinsi Jambi, digunakan analisis regresi linear berganda, dan untuk melihat trend nilai ekspor pinang Provinsi menggunakan metode trend.
Berkaitan dengan penelitian yang dilakukan untuk melihat pengaruh produksi pinang jambi, harga domestik, harga internasional, ekspor pinang tahun sebelumnya, dan nilai tukar uang digunakan alat analisis regresi linear berganda dengan metode Ordinary Least Square (OLS). Perumusan model empirisnya untuk metode OLS dengan tahapan sebagai berikut.

Model matematisnya yaitu :	
Yt = f(Xt) ..............................................................................................................	(1)
Dimana	
Yt= variable terikat ; Xt = variable bebas	
Selanjutnya model umum tersebut diterjemahkan kedalam model fungsional :
Y = β0 + β1 + µ .......................................................................................................	(2)
Model populasi (PRF) tersebut selanjutnya diduga dengan persamaan :	
Y = b0 + biXt + e .....................................................................................................	(3)
Dimana :	
Y = variable terikat tahun t ; Xt = variable bebas ; β0/ b0 =   kostanta,	β1/  bi=
koefisien regresi variable bebas, µ/e= kesalahan pengganggu, 
Xt = X1,X2,X3,…,X5), X1 = Jumlah produksi, X2 = Harga domestik, 
X3 = Harga Internaional, X4 = Nilai tukar terhadap dollar Amerika, 
X5 = Volume ekspor tahun ke t-1,
Sesuai dengan model yang diajukan maka hipotesis yang diuji kebenarannya dalam penelitian ini adalah:
H0 : βi = 0
 H1 : βi ≠ 0
Dimana kaidah pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: Jika t Hitung > t Tabel, maka tolak H0, atau terdapat pengaruh yang nyata dari variabel produksi pinang Jambi, harga ekspor pinang Jambi, harga pinang Provinsi Jambi, nilai tukar rupiah terhadap dolar, Dan volume ekspor tahun sebelumnya terhadap volume ekspor pinang Provinsi Jambi.






Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ekspor Pinang Provinsi Jambi
Untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi ekspor pinang Provinsi Jambi. Beberapa variabel yang akan di analisis yaitu, Nilai Tukar Rupiah, Produksi Pinang, Volume Ekspor Pinang Provinsi Jambi, Harga Pinang Lokal Provinsi Jambi, Harga Ekspor Pinang Provinsi Jambi serta volume ekspor tahun ke t-1.
Uji Asumsi Klasik
Uji Multikoliniaritas
Untuk mengetahui adanya multikolnearitas didalam model regresi, dapat diuji dengan melihat nilai tolerance dan Vaiance Inflantion Faktor (VIF). Terjadinya multikolinieritas apabila nilai tolerance ≤ 0,10 atau nilai VIF ≥ 10, yang artinya terdapat hubungan liniear antara varibel independen. Dengan menggunakan program SPSS maka diperoleh hasil pengujian nilai tolerance yang menunjukan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 yang berarti tidak terdapat multikolinieritas. Hasil pengujian nilai VIF juga menunjukan hal yang sama, tidak ada variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dar 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinieritas antar variabel independent.

Uji Heterokedastisitas















Gambar 1 Hasil Regresi Uji Heterokedestisitas

Pada Gambar 1, grafik scatterplot menunjukkan titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibaah angka 0 pada sumbu Y. hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas. Dasar Analisis :

1.	Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.
2.	Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pad sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Normalitas
Untuk menguji apakah data berdistribusi normal, maka yang di pakai yaitu metode one sample Kolmogorov – Smirnov. Metode ini digunakan untuk mengetahui apakah residual normal atau tidak, jika nilai signifikan > 0,05 maka residua tersebut normal. Maka diperoleh hasil pengujian (out put) dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2tailed) masing-masing dari variabel lebih besar dari 0,05 maka nilai residual tersebut adalah normal.

 Faktor yang Mempengaruhi Volume Ekspor Pinang
Analisis regresi pada penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah variabel independen seperti : produksi pinang Provinsi Jambi, harga ekspor pinang Provinsi Jambi, harga lokal pinang Provinsi Jambi dan nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat dan volume ekspor tahun ke - t mempengaruhi variabel dependent (volume ekspor pinang Provinsi Jambi). Berikut merupakan hasil regresi linier berganda antara volume ekspor pinang Provinsi jambi dengan variabel bebas berupa nilai tukar Rupiah terhadap Dollar AS, produksi pinang, harga ekspor pinang, harga domestik, volume ekspor sebelumnya (Tabel 1).
Berdasarkan Tabel 1. maka dapat dirumuskan persamaan regresi berganda sebagai berikut :
















	Volume ekspor Tahun ke t-	0,610	0,207	2,950	0,013
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Tabel 1 menunjukan bahwa nilai F hitung adalah sebesar 9,700 dengan tingkat signifikan 0,000 sedangkan α = 0,05. Dengan membandingkan nilai F hitung sebesar 9,700 dan nilai F Tabel sebesar 3,325, maka dapat diketahui bahwa nilai F hitung lebih besar dari nilai F Tabel yang berarti kelima variabel independent yaitu nilai tukar Rupiah, produksi pinang, harga ekspor pinang Jambi, harga lokal pinang Jambi, dan volume tahun ke t-1 secara bersama-sama mempengaruhi volume ekspor.

Hasil regresi diperoleh nilai Adjusted R2 sebesar 0,815 yang menunjukan bahwa 81,5% dari volume ekspor pinang dijelaskan oleh variabel nilai tukar Rupiah, produksi pinang, harga ekspor pinang Jambi, harga lokal pinang dan volume ekspor tahun ke t-1 sedangkan 18,5% lagi dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian.

Uji t (Uji Parsial)
Berdasarkan hasil perhitungan uji t, dapat dijelaskan bahwa :
1.	Variabel Nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat (X1) dengan volume ekspor        pinang(Y) menghasilkan nilai sig. 0,957 yang mana lebih besar dari taraf signifikan yang ditentukan sebesar 0,05 sehingga pada alpa 5% (0,05). H0 diterima dan tolak H1 dapat dijelaskan secara parsial variabel nilai tukar memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap volume ekspor

2.	Produksi pinang(X2) dengan volume ekspor pinang(Y) menghasilkan nilai sig. 0,138      yang mana lebih besar dari taraf signifikan yang ditentukan sebesar 0,05 sehingga pada alpa 5% (0,05). H0 diterima dan tolak H1 dapat dijelaskan secara parsial variabel produksi memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap volume ekspor
3.	Harga Ekspor Pinang (X3) dengan volume ekspor pinang(Y) menghasilkan nilai sig.       0,256 yang mana lebih besar dari taraf signifikan yang ditentukan sebesar 0,05 sehingga pada alpa 5% (0,05). H0 diterima dan tolak H1 dapat dijelaskan secara parsial variabel harga ekspor pinang memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap volume ekspor
4.	Harga Lokal Pinang Provinsi Jambi(X4) dengan volume ekspor pinang(Y) menghasilkan  
     nilai sig. 0,741 yang mana lebih besar dari taraf signifikan yang ditentukan sebesar 0,05 sehingga pada alpa 5% (0,05). H0 diterima dan tolak H1 dapat dijelaskan secara parsial variabel harga local pinang Provinsi jambi memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap volume ekspor
5.	Volume ekspor tahun sebelumnya (X5) dengan volume ekspor pinang(Y) menghasilkan  nilai sig. 0,013 yang mana lebih kecil dari taraf signifikan yang telah dientukan sebesar 0,05. H0 ditolak dan H1 diterima dan dapat disimpulkan bahwa secara parsial  volume ekspor tahunsebelumnya memiliki pengaru signifikan terhadap volume ekspor.
Nilai tukar rupiah terhadap dolar pada kasus ini terdapat perbedaan. Meskipun ketika nilai Rupiah terdepresiasi sehingga menyebabkan harga dalam negeri lebih murah dan daya saing meningkat tidak mempengaruhi jumlah volume ekspor. Pendapat senada dikemukanan Darmin Nasution dalam Mulianta (2013) mengatakan bahwa depresi nilai tukar terhadap Dollar AS sebenarnya memiliki efek yang positif terhadap neraca berjalan Indonesia. Kalau Rupiah melemah maka hal tersebut akan mendorong ekspor menjadi lebih besar lagi. Pada tahun 1998 seiring dengan masa reformasi, dan perubahan besar yang terjadi dalam perekonomian Indonesia, Indonesia mengubah kebijakan kurs menjadi kebijakan kurs mengambang bebas (floting exchange rate), yang besarnya ditentukan oleh kekuatan permintaan dan penawaran mata uang USD. Supplay atau penawaran USD ditentukan oleh ketersediaan devisa atau mata uang USD yang dimiliki Indonesia. Keadaan ini mengubah pergerakan kurs menjadi fluktuatif, dan melonjak tajam sejak tahun 1998. Rata-rata kurs Rp/USD tahun 1998-2015 adalah Rp 9.918/USD, namun sejak 2013 cenderung diatas Rp. 10.000.Hal ini berbanding terbalik dari penelitian Aleen (2006) di mana variabel nilai tukar tersebut mempunyai pengaruh nyata terhadap ekspor kakao Indonesia. Peningkatan nilai tukar rupiah terhadap dolar, akan berpengaruh pada harga jual komoditas ekspor dalam bentuk dolar.
Penelitian Irma (2016) dimana hasil penelitiannya menunjukan bahwa produksi pinang Jambi tidak berpengaruh nyata terhadap nilai Export Competitivness Index (ECI) dengan koefisien variabel menunjukan -0,000000003257. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang negatif antara produksi pinang terhadap ECI (keunggulan komparatif). Variabel produksi pinang Jambi menghasilkan t hitung 0,73< t tabel 2,166 sehingga H0 dterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti bahwa produksi pinang Jambi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ECI. 
Dikarenakan berpengaruh tidak signifikan, hasil penelitian menunjukan bahwa saat produksi meningkat tidak selalu volume ekspor juga meningkat dikarenaka penawaran yang banyak. Hasil produksi pinang tidak selalu banyak dan saat jumlah sedikit, banyak hasil produksi yang dipasarkan kepasar domestic untuk memenuhi konsumsi domestic selain untuk ekspor. Hasi produksi yang tidak setabil menyebabkan kegiatan ekspor menjadi terganggu hal ini dapat dilihat pada tabel perkembangan produksi dimana pruduksi pinang Provinsi Jambi mengalami fluktuasi. Terjadinya kenaikan dan menurunnya produksi pinang Provinsi Jambi di pengaruhi oleh keadaan iklim dan cuaca. Pada tahun 2014 terjadi musim kemarau yang panjang menyebabkan penurunan produksi yang cukup tinggi. Kemarau yang terjadi pada tahun 2014 menyebabkan terjadinya kebakaran lahan serta hutan. Kebarakan tersebut tersebut merubah keadaan suhu maupun kualitas dari udara dimana itu akan mempengaruhi produksi buah pinang. 
Hasil Penelitian yang sama didapatkan Irma (2016) yang menyatakan bahwa variabel harga ekspor pinang Jambi tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai RCA. Hal yang sama juga didapatkan Dadang (1995) yang menyatakan harga ekspor kopi tidak terbukti berpengaruh nyata terhadap volume ekspor kopi PT. Perkebunan XXII (Persero). Penelitian ini menunjukan bahwa Harga ekspor pinang tidak mempengaruhi secara nyata terhadap volume ekspor dikarenakan berapapun harga pinang ekspor pinang Jambi, Provinsi Jambi tetap melakukan ekspor guna untuk memenuhi jumlah permintaan dari pasar internasional. Hasil tidak signifikan secara parsial tidak lepas dari system ekspor pinang Indonesia yang lebih sering menggunakan MoU (Memorandum of Understanding) atau kontrak kerjasama. Kontrak tersebut ditekan antara perusahaan dengan produsen (eksportir pinang) dengan perusahaan konsumen (importer pinang). Harga dagang telah ditetapkan dalam kontrak dengan melihat nilai tukar mata uang produsen dengan US dollar. Harga pinang ekspor yang berlaku jarang dipakai sehingga menyebabkan tidak berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor pinang.  
Harga local pinang Provinsi Jambi mempengaruhi volume ekspor pinang secara negatif dan tidak signifikan. Penelitian Aleen (2006) menyatakan bahwa harga local tidak berpengaruh nyata terhadap volume ekspor Kakao, hal ini dikarenakan terlalu berfluktuasinya harga local kako sehingga perubahannya tidak secara nyata mempengaruhi volume ekspor kakao Indonesia.Hal ini berbeda dengan penelitian Dadang (1995) yang menyatakan bahwa harga local berpengaruh dengan signifikan terhadap ekspor kopi PT. Perkebunan XXII (Persero). Ekspor pinang dipengaruhi harga domestik secara negatif, apabila harga pinang pada pasar domestik mengalami penurunan maka produsen yang menginginkan keuntungan maksimal lebih memilih untuk menjualnya pada pasar internasional. Demikian sebaliknya, jika harga pasar domestik tinggi maka produsen cenderung untuk menjual produknya di dalam negeri sehingga volume untuk ekspor mengalami penurunan. Indonesia yang lebih sering menggunakan MoU (Memorandum of Understanding) atau kontrak kerjasama. Kontrak tersebut ditekan antara perusahaan dengan produsen (eksportir pinang) dengan perusahaan konsumen (importer pinang). Harga dagang telah ditetapkan dalam kontrak dengan melihat nilai tukar mata uang produsen dengan US dollar. Harga pinang ekspor yang berlaku jarang dipakai sehingga menyebabkan tidak berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor pinang.  
Apabila ekspor tahun sebelumnya mengalami peningkatan maka ada kecenderungan produsen untuk meningkatkan ekspornya ke luar negeri pada tahun berikutnya. Demikian sebaliknya, jika ekspor tahun sebelumnya mengalami penurunan maka ekspor saat ini akan berkurang. Pengaruh ekspor pinang tahun sebelumnya sangat besar, hal ini disebabkan eksportir pinang mendapatkan pedoman untuk melihat kesempatan dalam mengekspor pinang tahun berikutnya. Ekspor pinang yang dilakukan oleh Provinsi Jambi lebih mementingkan kapasitas yang akan diekspor. Hal ini menyebabkan pengiriman untuk ekspor akan semakin besar dengan melihat jumlah yang diekspor tahun sebelumnya. Ekspor yang dilakukan tahun sebelumnya menjadi acuan dalam pengiriman selanjutnya sehingga jumlah ekspor selanjutnya akan semakin besar. Idealnya, ekspor tahun sebelumnya lebih mampu melihat bagaimana kondisi pasar sebelumnya. Sehingga tahun berikutnya akan memperbesar kapasitas pinang untuk diekspor.

Perkembangan Nilai Ekspor Pinang Provinsi Jambi
Peramalan menggunakan metode trend sudah sangat banyak digunakan dalam ekonomi, dikarenakan data ekonomi yang terbentuk umumnya banyak terdapat unsure trend meningkat atau trend menurun. Perhitungan menggunakan metode trend dilakukan langkah awal agar permodelan regresi dapat mewakili sifat data yaitu dengan memeriksa model hubungan antara variabel predictor dan variabel respon, secara umum terdapat dua model hubungan yaitu hubungan linier dan nonlinier. Variabel data penelitian yaitu, nilai ekspor pinang sebagai variabel dependen(respons) dan periode waktu sebagai variabel indepen (predictor). Pemakaian kedua variabel tersebut dimaksudkan untuk mengetahui besarnya hubungan antara nilai ekspor pinang Provinsi Jambi terhadap waktu . Pada gambar 2 terlihat adanya perkembangan trend yang fluktiatif pada nilai ekspor pinang Provinsi Jambi.
Pada tahun 2013 pada bulan Oktober sebesar US$ 22.029 adalah puncaknya penurunan ekspor pinang Provinsi Jambi. Namun kemudian naik terus hingga bulan Mei 2014 sebesar US$ 9.228.108, kenaikan tersebut tidak bertahan lama nilai ekspor kembali menurun mencapai US$ 2.418.928 pada bulan Agustus 2014. Fluktuasi nilai ekspor pinang kemudian mengalami kenaikan kembali hingga sebesar US$ 9.207.770 pada bulan Maret 2015 dan kemudian turun kembali. Dari gambar tersebut dapat dilihat hubungan antara nilai ekspor pinang dengan periode waktu. 


















































Gambar 3 Hasil Curve Estimation Trend Quadratic

Pada Tabel 2 dapat dilihat hasil dari Curve Estimation Trend Quadratic adalah model yang cocok dalam peramalan ini. Dengan nilai dari R yaitu sebesar 0,610 dengan tingkat sig 0,000. Artinya, model yang cocok untuk data tersebut adalah trend kuadratik dengan tingkat kepercayaan mencapai 61%.

Berdasarkan Tabel 2 maka dapat dirumuskan persamaan adalah
Ŷt = 7387330,422-310082,759t+4936,4640t2

Dalam hal ini Ŷtadalah nilai pendugaan artinya ini adalah variabel yang diramalkan yaitu nilai ekspor pinang Provinsi Jambi. Sedangkan (t) merupakan tahun dimulai dari 1,2,3…n. Berdasarkan pola hubungan antara nilai ekspor pinang sebagai dependent variabel dan periode waktu sebagai variabel independen, terlihat bahwa hubungan variabel tersebut adalah Quadratik hal ini dapat dilihat dari sebaran data yang terlihat pada Gambar 3.
 
Ramalan Nilai Ekspor Pinang 10 Tahun Kedepan (Tahun 2011 - 2026)
Dari persamaan yang telah di dapat maka ramalan untuk nilai ekspor pinang untuk tahun 2026 dapat ditentukan. Dalam hal ini Ŷt adalah nilai pendugaan artinya ini adalah variabel yang diramalkan yaitu nilai ekspor pinang. Sedangkan t merupakan tahun kode, nilai t untuk tahun 2026 adalah 181, maka nilai Ŷt dapat ditentukan sebagai berikut :
Ŷt = 7387330,422-310082,759t+4936,4640t2

Ŷt = 7387330,422 310082,759(181)+4936,4640(181)2 
Ŷt = 7387330,422 – 56124979+161723497
Ŷt = 112.985.848





Gambar 4 Kurva Forcasting Tahun 2011-2026

Secara teori unsur trend kuadratik terpilih sebagai peramalan kunatitatif terbaik karena memiliki R yang besar serta nilai dari Sig. terkecil. Berdasarkan nilai ekspor pinang Provinsi Jambi pada bulan – bulan tertentu menunjukan kenaikan dan penurunan nilai ekspor yang menandakan adanya pengaruh perubahan musim, seperti pengaruh awal dan akhir tahun dan ada pada bulan yang mengalami kenaikan atau penurunan. Musim penghujan yang tidak menentu akibat perubahan iklim/global warming juga ikut mempengaruhi hasil dari produksi. Hasil dari peramalan ini juga dapat dijadikan langkah bagi eksportir pinang provinsiJambi untuk meningkatkan ekspornya. Dengan meningkatkan ekspor maka eksportir akan mendapatkan keuntungan serta dapat memenuhi permintaan akan komoditi ekspor pinang tersebut.
Berdasarkan data yang diolah DJPEN bersumber dari BPS, ekspor biji pinang Indonesia pada tahun 2016 mencapai sekitar ton dengan nilai US$ 277,78 juta. Indonesia menempati posisi ke-29 dari seluruh dunia untuk produk biji pinang. Di beberapa negara Eropa seperti Inggris pinang dibutuhkan guna memenuhi permintaan masyarakat Asia Selatan yang tinggal di negara tersebut. Di Jerman, Belgia, Belanda, Korea Selatan, dan China digunakan untuk bahan baku farmasi. Berdasarkan data-data yang ada pinang asal Indonesia sangat diminati atau dengan kata lain 80% kebutuhan dunia akan pinang dipenuhi dari Indonesia. Dengan demikian ekspor pinang merupakan suatu peluang usaha yang sangat menjanjikan karena permintaan yang sangat tinggi disertai dengan berlimpahnya bahan baku yang ada (Kementrian Perdagangan, 2017)
 
KESIMPULAN
 Hasil regresi menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi ekspor pinang Provinsi Jambi adalah produksi pinang, harga pinang lokal, harga pinang ekspor, nilai tukar rupiah terhadap dolar AS, dan volume ekspor tahun sebelumnya. Hasil analisis juga menunjukan bahwa variabel yang mempengaruhi ekspor adalah variabel volume ekspor tahun sebelumnya yang mempengaruhi secara signifikan, dan hasil dari peramalan untuk volume ekspor pinang Provinsi Jambi 10 tahun ke depan cendrung mengalami peningkatan. Dari hasil pengukuran tingkat kelayakan/akurasi permalan volume ekspor pinang Provinsi Jambi metode yang digunakan adalah metode trend kuadratik. Hal ini dikarenakan hasil dari nilai R squerenya lebih tinggi dibandingkan dengan metode trend lainnya yaitu dengan tingkat kepercayaan sebesar 61%.
Faktor yang sangat berpengaruh terhadap ekspor pinang Provinsi Jambi adalah ekspor pinang tahun sebelumnya. Pemerintah hendaknya memberikan perhatian lebih terhadap ekspor pinang Provinsi Jambi dikarenakan ekspor pinang merupakan pemberi kontribusi terbesar ekspor daerah Provinsi Jambi dibandingkan dengan tanaman perkebunan lainnya. Volume ekspor pinang Provinsi Jambi yang cendrung naik tiap tahunnya hal ini dapat dimanfaatkan oleh eksportir untuk meningkatkan ekspor pinang tersebut. Dengan meningkatnya ekspor juga dapat meningkatkan pendapatan daerah. Meningkatnya kegiatan ekspor tiap tahunnya dapat memotivasi petani pinang untuk terus meningkatkan produksinya
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